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BAB 5

PENUTUP

5.1
Kesimpulan
1. Sistem pakar yang telah dibuat dapat digunakan untuk menentukan diagnosa kerusakan pada unit sistem komputer dan menentukan saran perbaikannya.
2. Metode representasi pengetahuan yang digunakan dalam sistem pakar ini adalah kaidah produksi (production rule).
3. Metode yang digunakan untuk mengatasi ketidakpastian dalam sistem pakar ini dalah CF (Certainty Factor).
4. Besarnya nilai faktor kepastian hipotesa belum berasal dari pakar dalam hal ini mekanik komputer.

5. Aplikasi sistem pakar ini dibuat menggunakan bahasa pemograman visual basic 6.0.

6. Aplikasi sistem pakar ini dapat melakukan penalaran (inferensi) dengan dua metode yaitu.
1. Menggunakan runut mundur (backward chaining) untuk menentukan   hipotesa kerusakan.

2. Menggunakan runut maju (forward chaining) untuk menentukan saran perbaikan.
5.2
Saran

Adapun saran yang dapat diberikan untuk pengembangan aplikasi sistem pakar ini, yaitu :
1. Penggunaan aplikasi sistem pakar ini hanya dapat digunakan pada satu komputer, untuk itu diharapkan agar pemakai mampu mengembangkan program ini menjadi sebuah aplikasi yang lebih komplek seperti berbasis jaringan.
2. Domain knowledge yang digunakan dalam aplikasi sistem pakar ini hanya terbatas pada lima komponen dari unit sistem komputer (Harddisk, Floppy Disk Drive, Memory Card, Processor,dan Power Supply). Oleh karena itu, diharapkan agar domain knowledge pada aplikasi sistem pakar ini dapat ditambah.
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